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ABSTRACT

Purpose: to explain how the concept of comprehensive
sustainability is based on an Islamic perspective (Al Quran
and Hadith).

Methodology/approach: This research is a study using the
method of literature study on the topic of sustainability in
an Islamic perspective. Data analysis in this study uses the
concept of technology to deconstruct the Pentuple Bottom
Line (PBL) concept. This research will present the hexagon
bottom line concept, which is more complete than the PBL,
QBL, and TBL concepts.

Findings: Sustainability consists of six elements: profit
that profit or welfare in the economic aspect is important,
but must be balanced with other P; planet means that
maintaining the natural environment as a counterweight to
the operational activities of an organization's contribution;
people which means that a balance with the welfare of the
community (internal and external to the organization) or
the community is important to contribute to the
corporation; prophet explains that mental and spiritual
balance in the process of preserving the life of an
organization; purpose that the real purpose and happiness
of humans is to meet God, so humans must be able to
maintain habluminallah well; phenotechnology explains
that the phenomenon of information technology must be an
important part of maintaining corporate survival.

Practical implications: The implementation  of
sustainability should be done comprehensively by taking
into account the elements of profit, people, planet. Prophet,
purpose, and phenotechnology.

Originality/value: This research adds technological
elements to the PBL concept, thus deconstructing the PBL
concept. The deconstruction in this research will be able to
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produce a new concept based on the Islamic perspective
(Al Quran and Hadith).

KEYWORDS: Phenotechnology; Prophet; Purpose;
Sustainability; TBL.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian: menjelaskan bagaimana konsep
sustainability yang komprehensif berdasarkan perspektif
Islam (Al Quran dan Hadits).

Metode/pendekatan: Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan metode studi literatur mengenai
topik sustainability dalam perspektif Islam. Analisis data
dalam penelitian ini dengan menggunakan konsep
teknologi untuk mendekonstruksi konsep Pentuple Bottom
Line (PBL). Penelitian ini akan menyajikan konsep
hexagon bottom line yang lebih utuh dari konsep PBL,
QBL, maupun TBL.

Hasil: Sustainability terdiri atas enam unsur: profit bahwa
keuntungan atau kesejahteraan dalam aspek ekonomi
memang penting, tetapi harus diimbangi dengan P lainnya;
planet artinya bahwa memelihara lingkungan alam sebagai
penyeimbang kegiatan operasional suatu kontribusi
organisasi; people yang artinya bahwa keseimbangan
dengan kesejahteraan masyarakat (internal dan eksternal
organisasi) atau komunitas menjadi penting untuk
berkontribusi pada korporasi; prophet menjelaskan bahwa
keseimbangan mental dan spiritual dalam proses
melestarikan kehidupan suatu organisasi; purpose bahwa
tujuan nyata dan kebahagiaan manusia adalah untuk
bertemu Tuhan, sehingga manusia harus bisa menjaga
habluminallah dengan baik; phenotechnology menjelaskan
bahwa fenomena teknologi informasi harus menjadi bagian
penting dalam menjaga kelangsungan hidup korporasi.

Implikasi praktik: Pelaksanaan sustainability seharusnya
dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan
unsur profit, people, planet. Prophet, purpose, dan
phenotechnology.

Orisinalitas/kebaharuan: Penelitian ini menambahkan

elemen teknologi pada konsep PBL, sehingga
mendekonstruksi konsep PBL. Adanya dekonstruksi dalam -
penelitian ini, akan dapat menghasilkan konsep baru yang JRAK
lebih dengan berdasarkan perspektif Islam (Al Quran dan

Hadits). 13.3
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KATA KUNCI: Phenotechnology; Prophet; Purpose;
Sustainability; TBL.

PENDAHULUAN

Penelitian tentang sustainability atau triple bottom line (TBL) telah banyak dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, namun fokus penelitian lebih banyak membahas tentang bagaimana TBL
sebagai strategi yang dilakukan manajemen perusahaan akan berdampak pada nilai atau
kinerja perusahaan (Fatemi et al., 2018); (Wang & Sarkis, 2017); (Han & Kim, 2016);
(Minutolo et al., 2019); dan (Batae et al., 2020). Triple bottom line (TBL) merupakan konsep
sustainability dari Elkington, (1997) yang terdiri atas economic, environmental, and social yang
menjelaskan bahwa ada tekanan yang berasal dari pemerintah dan masyarakat agar dalam
operasionalnya perusahaan untuk mengukur dan mengelola adanya masalah sosial dan
kerusakan lingkungan sebagai dampak dari operasional perusahaan. Konsep TBL atau
sustainability muncul akibat masalah sosial dan kerusakan lingkungan beberapa waktu terakhir
menjadi isu global yang sangat strategis. Kerusakan lingkungan menjadi masalah yang serius
dan disebabkan oleh aktivitas manusia itu sendiri. Kerusakan lingkungan harus segera
diperbaiki, karena menyangkut kelestarian kehidupan manusia termasuk juga keberlanjutan
(going concern) perusahaan tersebut. Menurut Elkington, (1997) apabila perusahaan ingin tetap
going concern maka harus menerapkan konsep TBL atau sustainability.

Konsep sustainability saat ini menurut Muthmainnah et al. (2020) faktanya hanya terkait
konteks ekonomi yang mempertimbangkan aspek cosz-benefit bukan aspek keseimbangan. Hal
tersebut dapat dijumpai dalam kebijakan publik tentang perijinan pengelolaan pertambangan
atau pendirian industry menggunakan perhitungan matematis menjumlahkan mana yang
memberikan keuntungan tinggi namun dampak risikonya sangat rendah atau minimal.
Seharusnya Swustainability merupakan pijakan bersama bagi kepentingan bisnis namun bukan
sebagai the sustainability sweet sport di mana pengejaran atas laba bercampur dengan pengejaran
atas kebaikan bersama. Lebih lanjut akuntansi sebagai salah satu media informasi entitas bisnis,
yang merekam setiap aktifitas ekonomi perusahaan seharusnya menyajikan laporan yang
mencerminkan keberpihakan dan kepedulian yang tidak semata berorientasi pada kepentingan
stakeholer namun juga berorientasi pada kelestarian lingkungan (Suyudi, 2012). Apalagi dalam
implementasinya selama ini, TBL hanya sebagai bentuk transaksional saja sebagaimana
dijelaskan oleh Taufig et al., (2018). Makna transaksional menunjukkan “siapa” akan
mendapatkan “apa”, dimana suatu entitas akan memberikan bantuan pada masyarakat atau
stakeholder dengan harapan hal tersebut akan berdampak positif bagi entitas tersebut.
Padahal konsep sustainability sesungguhnya berupa kepedulian entitas untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat, Sehingga secara ontology seharusnya mampu menjembatani
harmonisasi hubungan antara perusahaan dengan lingkungan. Hal ini sesuai dengan prinsip
dasar etika Islam (Taufiqg et al., 2018).

Prinsip dasar etika Islam menurut Hossain, (2018) yang paling fundamental adalah At-Tauhid
(Mengesakan Allah SWT) dan Al-khilafah (Manusia sebagai wakil Allah). Al-khilafah tersebut
menunjukkan bahwa manusia sebagai wakil Allah SWT (Khalifah) memiliki amanah berupa
I’tidal (harmoni) tentang norma bagaimana seharusnya manusia membentuk harmoni dengan
alam; I’mar-l-ardh tentang bagaimana manusia harus membangun bumi, dan An-nadzafah
wa-l-jamal tentang bagaimana manusia untuk selalu menjaga kebersihan dan keindahan. Ini
mengindikasikan bahwa manusia sebagai khalifah di bumi wajib menjauhi tindakan yang
mengakibatkan kehancuran lingkungan atau kerusakan di bumi. Oleh karena itu menerapkan
ajaran islam di era globalisasi ini memiliki banyak manfaat. Penerapan ajaran Islam sebagai
solusi untuk mengatasi kerusakan lingkungan (Afandi, 2020), mengindikasikan bahwa konsep
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TBL sebenarnya tidak cukup karena implementasinya saat ini semata-mata hanya mengejar
kehidupan duniawi saja. Konsep TBL memerlukan adanya penggunaan prinsip etika sesuai
ajaran Islam sebagai aspek spiritual untuk melengkapi agar implementasinya tidak lagi sekuler
namun bisa menyeimbangkan antara kehidupan duniawi dan spiritual dimana Tuhan sebagai
tujuan akhir.

Aspek spiritual sebagai pengembangan konsep TBL telah dijelaskan dalam penelitian Silva,
(2018). Penelitian ini telah mengembangkan konsep TBL menjadi guadruple bottom line (QBL)
dengan menambahkan aspek purpose (spiritual). QBL mengukur akuntabilitas bisnis dan
tanggung jawab dari aspek ekonomi (keuntungan), sosial (orang), lingkungan (tempat) dan
spiritual (tujuan) serta menciptakan kesadaran akan membangun nilai-nilai ekonomi, sosial,
lingkungan dan budaya di agar dapat memberikan manfaat bagi semua pemangku
kepentingan. Penciptaan nilai inilah yang disebut sebagai purpose. Suyudi, (2012) menjelaskan
bahwa upaya pencapaian konsep TBL belum lengkap tanpa menempatkan dimensi kedekatan
diri pada Tuhan, Sehingga dimasukkannya dimensi spiritual adalah dalam upaya melihat
ketercapaian konsep QBL. Dalam Islam, menyembah Tuhan tidak hanya melakukan ritual
ibadah seperti melakukan sholat, puasa di bulan Ramadhan, membayar zakat, dan lain-lain,
namun juga beribadah dalam bentuk menjaga alam semesta dengan segala komponennya dan
meningkatkan kehidupan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu agar tercapai
kemakmuran dalam 3P sesuai prinsip TBL, maka perlu mendasarkannya sebagai bentuk
ibadah pada Tuhan. Tentunya dalam hal ini, Al Qur'an sebagai firman Allah SWT (Tuhan
dalam agama Islam) diperlukan sebagai dasar dan petunjuk untuk pelaksanaan ibadah
tersebut, karena Al-Qut'an turun sebagai konstitusi bagi seluruh umat manusia, yang
mengatur kehidupan, pekerjaan, dan hubungan. Apabila dalam pelaksanaan konsep TBL
dilandasi ibadah pada Allah SWT maka akan terealisasi konsep QBL. Pelaksanaan konsep
QBL bahwa operasional perusahaan bertujuan untuk memperoleh profit yang akan
digunakan untuk kesejahteraan manusia dan lingkungan karena didasarkan ibadah pada Allah
SWT, sehingga dalam TBL tidak lagi berpikir cost-benefit maupun transaksional. Semuanya
dilaksanakan tanpa pamrih sebagai bentuk keikhlasan beribadah pada Allah SWT.

Pelaksanaan TBL yang dilandasi keikhlasan menunjukkan tercapainya konsep QBL (Silva,
2018; Suyudi, 2012). Dalam pelaksanaan QBL seharusnya tidak hanya berdasarkan Al Quran
sebagai firman Allah SWT, karena Agama Islam mengajarkan bahwa Al Quran dan Al Hadits
menjadi pegangan manusia (umat Islam) sebagai khalifah untuk menjaga bumi sesuai Al
Quran dan Al Hadits (Mamat et al., 2012). Sementara Al-Qur'an memberikan aturan umum,
Sunnah mendefinisikan dan menjelaskan aturan-aturan ini dalam referensi pada ucapan
(qaul), perbuatan (fi'l) dan tindakan (igrar) Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW
sebagai manusia terbaik di dunia karena selalu patuh melaksanakan perintah Allah SWT
(Taqwa). Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam Surat Al-Ahzab 33 ayat 21 yang artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diti) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.” (QS: Surat Al-Ahzab 33: 21). Kepribadian dan segala tindakan sehari-hari Nabi
Muhammad SAW merupakan contoh yang baik bagi manusia modern saat ini. Hal inilah
yang menjadi dasar pengembangan konsep QBL menjadi pentuple bottom: line (PBL). Dalam
penelitian Sukoharsono, (2019) yang menjelaskan dalam konsep PBL terkait aspek Prophez,
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah keseimbangan spiritual, mental, atau spiritual dalam
proses melestarikan kehidupan suatu organisasi. Penelitan PBL lainnya dilakukan
Triyvuwono, (2016) yang memiliki konsep PBL terdiri atas: profif, memenuhi kebutuhan
manusia; planet, tanah air: people, persatuan dalam persaudaraan; Prophet, Nabi Muhammad
SAW adalah contoh terbaik dari manusia; God, tujuan akhir hidup. Penelitian ini menjelaskan
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bahwa bisnis itu bukan untuk kapitalis, tapi untuk alam semesta dan untuk manusia mencari
keridhaan Tuhan. PBL mencoba untuk mencerahkan kesadaran tentang kesatuan alam
semesta, manusia dan Tuhan yang dapat menjamin kelestarian alam dan kehidupan manusia
serta membangkitkan kehidupan ketuhanan manusia.

Konsep PBL telah mendeskripsikan bagaimana hubungan manusia dengan Allah SWT;
hubungan manusia dengan manusia; serta hubungan manusia dengan alam, namun saat ini
dunia telah memasuki revolusi industri keempat yang dikenal dengan Industri 4.0. Industri
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan tuntutan kemajuan tersebut, sehingga keberadaan
atau fenomena teknologi informasi akan menjadi bagian penting dalam menjaga
kelangsungan hidup suatu organisasi. Apalagi kondisi pandemi covid-19 yang sedang dialami
seluruh negara di dunis ternyata merubah tatanan kehidupan sehubungan adanya batasan
pertemuan fisik dalam segala aktivitas, sehingga mengandalkan teknologi informasi dalam
operasional yang dilakukan semua pihak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
menyajikan konsep sustainability secara komprehensif sebagai pengembangan konsep-
konsep sustainability dalam penelitian-penelitian sebelumnya (Triyuwono, (2016); Sachit &
Tulchin, (2014); Mulamoottil, (2019); Purwanto, (2019); Irvani et al., (2019); Sukoharsono,
(2019); Mais et al., (2017); and Suyudi, (2012)). Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
konsep sustainability yang komprehensif berdasarkan perspektif Islam (Al Quran dan
Hadits). Penelitian ini akan menekankan tentang bagaimana profit yang diperoleh dapat
dipergunakan untuk peningkatan kesejahteraan manusia dan kelestarian bumi dengan
memanfaatkan teknologi, serta dalam prosesnya meneladani Rasulullah SAW dan sesuai
firman Allah SWT dalam Al Quran.

Bagian selanjutnya dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang konsep sustainability sesuai
Perspektif Islam; Dekonstruksi sebagai metode yang digunakan dalam penelitian ini akan
dibahas dalam bagian berikutnya; konsep Hexagon bottom line (HBL) sebagai dekonstruksi
PBL yang komprehensif akan dijelaskan dalam bagian berikutnya; Lillahi ta'ala dalam
pelaksanaan Hexagon Sustainability. Simpulan akan dibahas dalam bagian akhir dalam
penelitian ini.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi literatur mengenai
topik sustainability dalam perspektif Islam untuk menunjukkan kepada pembaca apa yang
sudah diketahui tentang topik tersebut dan apa yang belum diketahui, untuk mencari rasional
dari penelitian yang sudah dilakukan atau untuk ide penelitian selanjutnya. Studi literatur bisa
diperoleh dari berbagai sumber baik jurnal, buku, dokumentasi, dan internet. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian telah dilakukan dan
dipublikasikan di jurnal online serta sumber referensi lainnya seperti Al Quran, Hadist, juga
referensi yang membahas topik sama di internet. Analisis data dalam penelitian ini dengan
menggunakan konsep teknologi untuk mendekonstruksi Pentuple Bottom Line (PBL) yang
sebelumnya mendekonstruksi Triple Bottom Line (TBL). Dekonstruksi (Derrida, 1976)
mengacu pada membaca, menafsirkan dan menganalisis teks. Dekonstruksi merupakan alat
yang sangat penting dalam menghasilkan suatu konsep baru dalam bentuk yang lebih utuh
dari konsep sebelumnya (Trivuwono, 2016). Penelitian ini akan menyajikan konsep hexagon
bottom line yang lebih utuh dari konsep PBL, QBL, maupun TBL. Teknik analisis data
penelitian ini dilakukan secara manual yang memiliki kelebihan bahwa peneliti dapat
memperoleh data yang dibutuhkan secara lebih mendalam dan detil (Irawan & Mudrifah,

2022).
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Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini antara lain dengan melakukan
pengumpulan literatur dengan kata kunci ”’sustainability dan Islam”, ”CSR dan Islam”, "triple
bottom line”, ”quadruple bottom line”, ”pentuple bottom line” “teknologi dalam Islam”,
dan “green Islam” dari berbagai berbagai sumber secara online dalam bentuk artikel. Dalam
proses pengumpulan literatur, dilakukan kegiatan membaca ringkasan dan kesimpulan dari
setiap artikel tersebut untuk menilai apakah masalah yang dibahas konsisten dengan yang
akan diteliti dan selanjutnya mencatat poin-poin penting dan relevansinya dengan masalah
penelitian ini. Selanjutnya menggolongkan artikel berdasarkan topik sustainability, triple
bottom line, quadruple bottom line, pentuple bottom line, dan teknologi dalam Islam. Tahap
berikutnya, melakukan identifikasi ayat dalam Al Quran dan Hadist yang sesuai dengan topik
yang sudah digolongkan dalam tahap sebelumnya. Selanjutnya melakukan analisis kesesuaian
ayat dalam Al Quran dan Hadist dengan analisis artikel berdasarkan serta melakukan analisis
mendalam hasil analisis artikel serta hasil analisis ayat dalam Al Quran dan Hadits sesuai
topik. Tahap akhir melakukan analisis kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

2
b

2 b

Sustainability Sesuai Perspektif Islam

Filosofi Islam tentang lingkungan (Mamat et al., 2012) terdiri atas tauhid, khilafah, amanah,
wasatiah dan tawazun harus menjadi landasan dalam etika lingkungan Islam. Tauhid
mengindikasikan bahwa semua keputusan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan
harus dilakukan dengan berpedoman pada Al Quran dan Al Hadits dan tidak boleh dilakukan
dan dimaksudkan untuk keuntungan entitas mana pun. Pelestarian lingkungan sebagai
interaksi yang berorientasi pada Tuhan, sehingga semua perintah dari Allah harus diutamakan
dari semua entitas lainnya. Manusia sebagai khalifah di bumi sesuai firman Allah surat Al
Fatir ayat 39 yang artinya: “Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya
dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka
belaka.” (QS: Al Fatir: 39). Dalam surat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menjadikan
manusia sebagai khalifah-khalifah di bumi. Khalifah menjelaskan bahwa manusia memiliki
tanggung jawab (amanah) untuk mengelola lingkungan. Apabila manusia memegang teguh
Al Quran dan Al Hadits serta menyadari kewajibannya untuk bertakwa kepada Allah SWT,
maka manusia uang memperoleh amanah dari Allah SWT tidak akan melakukan kerusakan
di bumi sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Qasas ayat 77 yang artinya: “Dan
carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.” (QS. Al Qasas: 77). Selanjutnya, sebagai bentuk ketakwaan pada Allah
SWT maka manusia tidak akan melakukan kerusakan di bumi sebagaimana firman Allah SWT
dalam surat Al Qasas ayat 83 yang artinya: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al Qasas: 83).

Manusia diciptakan bertujuan sebagai hamba Allah SWT schingga harus mematuhi dan
menjalankan semua perintahNya. Sesuai konsep Abdillah bahwa manusia dalam
kehidupannya adalah untuk beribadah dan memperoleh keridhaan Allah SWT. Sebagaimana
dalam firman Allah surat Adz Dzariyat ayat 56 yang artinya: ”"Dan aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(QS. Adz Dzariyat: 50).
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Berdasarkan firman Allah tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia supaya
manusia beribadah kepadaNya (Habluminallah). Hubungan baik manusia dengan Allah SWT
perlu diimbangi dengan hubungan baik manusia dengan sesama manusia. Manusia memiliki
hubungan baik dengan sesama manusia (Habluminannas) sebagai harmoni sosial sesuai
hadits Rasulullah SAW: “Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman Muadz
bin Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda,
“Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau berada. Iringilah keburukan dengan
kebaikan, niscaya kebaikan tersebut akan menghapuskan (keburukan). Dan pergauilah
manusia dengan akhlak yang mulia.” (HR. At-Tirmidzi). Dalam menjalankan peran manusia
untuk berinteraksi dengan sesama manusia memerlukan sebuah kunci yaitu akhlak yang baik
yang dapat menyempurnakan iman manusia tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits
Rasulullah SAW: “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling bagus
akhlaknya.” (HR. At-Tirmidzi No. 2612).

Manusia yang memiliki akhlak paling baik di dunia yang patut menjadi teladan bagi seluruh
umat manusia adalah Nabi Muhammad bin Abdullah, Rasulullah SAW. Rasulullah SAW
merupakan manusia pilithan yang dapat memberi jalan yang benar dan lurus yang diridloi
Allah SWT. Oleh karena itu semua manusia (khususnya umat muslim) wajib mengikuti dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam sesuai Al Quran dan Hadits yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari, sebagaimana dalam surat Al-An’am ayat 153
yang artinya: “Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu
bertakwa. (QS. Al-An’am: 153). Berdasarkan firman Allah SWT tersebut bahwa manusia
diperintahkan untuk bertakwa dengan mengikuti jalan yang lurus yang berarti dalam segala
hal berpedoman pada Al Quran dan Al Hadits. Termasuk dalam kondisi saat ini yang banyak
menggunakan teknologi dalam bekerja maupun dalam kehidupan sehari-hari. Adanya batasan
dalam bersosialisasi di masa pandemi covid-19 menyebabkan peran teknologi sangat penting.

Manfaat teknologi dalam Islam adalah untuk kemaslahatan manusia sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Quran surat Al-A'la ayat 8 yang artinya: "Dan Kami akan memberi kamu taufik ke
jalan yang mudah” (QS. Al-A’la: 8). Dalam firman Allah SWT tersebut dijelaskan bahwa
Allah memberikan kemudahan bagi manusia. Keberadaan teknologi merupakan salah satu
bentuk kemudahan yang diberikan oleh Allah. Selanjutnya dalam Al Quran surat Al
Anbiya:80-81 juga dijelaskan tentang bagaimana Allah SWT yang telah mengajarkan pada
nabinya tentang teknologi: “Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur
(kepada Allah). Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang kami telah memberkatinya.
Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Anbiya: 80-81). Berdasarkan
kedua ayat Al Quran tersebut menjelaskan Allah SWT mengajarkan pada nabiNya tentang
pembuatan baju besi yang dirancang khusus untuk para prajurit dalam menghadapi
peperangan berupa topi besi, rompi anti peluru dan sebagainya. Demikian halnya dengan
Nabi Sulaiman as, dimana Allah SWT telah menundukkan angin baginya, hingga ia dapat
bepergian ke negeri disekitarnya. Dari gambaran yang Allah tunjukkan, kita bisa melihat
perkembangannya saat ini banyak peralatan canggih yang dikembangkan hampir dari
semuannya menggunakan tenaga angin seperti kapal layar, kincir angin dan lainnya. Al-
Qur’an juga menjelaskan tentang alat transportasi tercanggih dalam Surat Yasin ayat 41-42
yang artinya: “ Dan suatu tanda bagi mereka adalah bahwa Kami angkat keturunan mereka
dalam bahtera yang penuh dengan muatan dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan
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mereka kendarai seperti bahtera itu 7. (QS. Yasin: 41-42). Ayat tersebut menguraikan
menerangkan tentang bahtera Nabi Nuh as yang juga menjelaskan keberadaan teknologi
tentang cara pembuatan perahu itu hingga dapat digunakan sehingga bermanfaat bagi nabi
Nuh dan pengikutnya. Hal ini tentunya semakin mempertegas keberadaan teknologi yang
dapat mempermudah kehidupan manusia. Oleh karena itu dalam perspektif Islam bahwa
adanya teknologi sangat mendukung aspek sustainability bagi manusia.

Hexagon Bottom Line

Penelitian ini menambahkan elemen teknologi pada konsep PBL, sehingga mendekonstruksi
konsep PBL. Adanya dekonstruksi dalam penelitian ini, akan dapat menghasilkan konsep
baru yang lebih lengkap dari konsep sebelumnya (TBL, QBL, dan PBL). Elkington, (1997)
sebenarnya mendekonstruksi profut yang berpusat pada bumi dan manusia dan yang lainnya.
Dekonstruksi Elkington menghasilkan konsep baru yang dinamakan triple bottom line
(TBL). TBL, sebagai hasil dari dekonstruksi telah berkontribusi dalam mengurangi dampak
negatif dari pemusatan bisnis yang hanya mementingkan keuntungan, seperti kerusakan
lingkungan alam dan masyarakat. Namun, TBL dipandang sebagai sebuah konsep yang tidak
lepas dari kondisi budaya, ekonomi, politik, dan sosial. Bahkan, konsep ini dibangun dalam
kondisi-kondisi tersebut. TBL dibangun dalam konteks peradaban modern di mana orang-
orang yang hidup di dalamnya mungkin tidak memiliki kepercayaan yang kuat terhadap
keberadaan Tuhan. TBL adalah konsep parsial dan terbatas yang tidak dapat mencakup
kepedulian masyarakat terhadap hubungan spiritual dengan Tuhan (Trivuwono, 2016).
Menggunakan proses yang sama, TBL didekonstruksi untuk menghasilkan quadruple bottom
line-QBL Sachit & Tulchin, (2014); Budsaratragoon & Jitmaneeroj, (2019); Manta et al.
(2020); dan Hadders, (1997), dan QBL didekonstruksi untuk menghasilkan pentuple bottom
line-PBL (Trivuwono, (2016); Irvani et al., (2019); dan Mais et al., (2019). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep keberlanjutan dengan menguraikan
PBL menjadi Hexagonal Bottom Line (HBL) yang berdasarkan perspektif Islam yaitu dengan
berpedoman pada Al Quran dan Hadits.

Unsur pertama profit merupakan upaya yang kini dominan dalam pencapaian kinerja
organisasi. Keuntungan atau kesejahteraan dalam aspek ekonomi memang penting, tetapi
harus diimbangi dengan P lainnya. Profit diperlukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,
keuntungan harus dipahami sebagai Shariah Value Added (SVA). SVA termasuk nilai tambah
ekonomi, psikologis dan spiritual yang diperoleh, diolah dan didistribusikan secara halal atau
berdasarkan hukum Islam (Ali et al., 2013; Irvani et al., 2019 and Trivuwono, 2016). Al Quran
telah menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi, Allah SWT telah membuka jalan-jalan untuk
mencari harta, dengan cara-cara yang sesuai dengan kehormatan dan agama. Allah telah
menerangi jalan di dalam hal tersebut sesuai Surat Al Jumu’ah ayat 10 yang arznya: “Apabila
telah ditunaikan shalat, maka bertebaraniah kamn di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah
Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al-Jumu’ah: 10). Lebih lanjut juga dibahas
dalam Al Quran surat Al Bagarah ayat 198 tentang diperbolehkannya manusia mencari rejeki
yang berarti juga mencari keuntungan bagi perusahaan namun tentunya dengan cara yang
halal (rejeki dari Rabb) yang artinya: “lidak ada dosa bagimu mencari karunia (regeki hasil
perniagaan) dari Rabb-mn.” (Q.S. Al-Bagarah: 198). Demikian halnya bahwa bagi perusahaan
juga diperbolehkan melakukan perniagaan yang halal sesuai surat Al Baqgarah ayat 275 yang
artinya: “Dan Allah menghalalfean jual beli.” (Q.S. Al-Baqarah: 275). Selanjutnya bagaimana
keuntungan yang diperoleh perusahaan tersebut dibelanjakan juga di atur dalam Al Quran
surat Al Furqan ayat 67 yang artinya: “Dan orang-orang yang apabila menbelanjakan (harta), mereka
tidak berlebib-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalab (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang
demikian.” (Q.S. Al-Furqan: 67).
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Unsur kedua planet artinya bahwa memelihara lingkungan alam sebagai penyeimbang
kegiatan operasional suatu kontribusi organisasi. Kemakmuran tidak hanya dipersembahkan
untuk manusia, tetapi juga untuk alam. Produk yang dihasilkan untuk kepentingan hidup
manusia sebagian besar berasal dari sumber daya alam. Oleh karena itu, dalam menghasilkan
profit, pengelolaannya termasuk memperlakukan alam harus sesuai dengan syariah (Iryani et
al., 2019; Triyuwono, 2016). Karena itu, etika digunakan untuk memelihara dan mendukung
kehidupan dan keberlanjutan makhluk hidup. Etika terhadap alam terdiri dari kesatuan,
keseimbangan, keselarasan dan keindahan. Sehingga manajemen organisasi dalam bertindak
perlu memastikan telah memenuhi hak-hak alam agar schat, sejahtera, dan lestari (Saniotis,
2012; Triyuwono, 2016). Merusak lingkungan merupakan salah satu sifat orang munafik
sesuai surat Al Baqarah ayat 205 yang artinya: "Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia
berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan." (QS Al Baqarah: 205). Larangan
membakar pohon sesuai hadits berikut yang disampaikan oleh sahabat nabi Abu Bakar
Radhiyallahu ’anhu berpesan ketika mengirim pasukan ke Syam, " ... dan janganlah kalian
menenggelamkan pohon kurma atau membakarnya. Janganlah kalian memotong binatang
ternak atau menebang pohon yang berbuah. Janganlah kalian meruntuhkan tempat ibadah.
Janganlah kalian membunuh anak-anak, orang tua, dan wanita." (HR Ahmad). Padahal Allah
SWT secara jelas meminta manusia untuk berlaku ihsan (baik) kepada segala sesuatu. Hal
tersebut didukung juga dengan hadits dari Syaddad bin Aus yang mengatakan "Ada dua hal
yang aku hafal dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau berkata, 'Sesungguhnya
Allah mewajibkan berlaku ihsan kepada segala sesuatu. Bila kalian membunuh (seperti
binatang berbahaya), bunuhlah dengan cara yang baik. Bila kalian menyembelih binatang,
sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaknya seorang dari kalian mengasah pisaunya dan
memberi kemudahan kepada sembelihannya. (HR Muslim). Lebih lanjut ada hadis yang
menjelaskan bahwa apabila manusia memelihara alam untuk mendukung kehidupan seperti
halnya menanam tumbuhan yang bermanfaat juga sama dengan manusia tersebut bersedekah
sesual hadits dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tidak seorang pun Muslim yang menanam tumbuhan atau bercocok
tanam, kemudian buahnya dimakan oleh burung atau manusia atau binatang ternak, kecuali
yang dimakan itu akan bernilai sedekah untuknya." (HR Bukhari). Adapun manusia dituntut
berlaku ihsan termasuk pada alam dan melarang mencemari lingkungan sesuai hadits dari
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Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Jauhilah dua perbuatan yang mendatangkan laknat!" Sahabat-sahabat bertanya,
"Apakah dua perbuatan yang mendatangkan laknat itu?" Nabi menjawab, "Orang yang buang
air besar di jalan umum atau di tempat berteduh manusia." Selanjutnya Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam juga bersabda: "Janganlah seorang dari kalian kencing di air
tenang yang tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya." (HR Bukhari dan Muslim).

Unsur ketiga people yang artinya bahwa keseimbangan dengan kesejahteraan masyarakat
(internal dan eksternal organisasi) atau komunitas menjadi penting untuk berkontribusi pada
korporasi. Manusia dalam masyarakat pada dasarnya adalah bersaudara sesuai AL Quran
surat Al Imran: 103 yang artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.” (Trivuwono, 2016).
Lebih lanjut dalam surat Al Hujurat ayat 10 juga dijelaskan tentang bagaimana manusia harus
berhubungan baik dengan manusia lainnya karena mereka bersaudara, yang artinya: Orang-
orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”
(QS. Al-Hujurat: 10). Berdasarkan ayat di atas, Rasulullah SAW bersabda memerintahkan
untuk bersaudara atas dasar keimanan "Janganlah kalian saling dengki, saling menipu, saling
marah dan saling memutuskan hubungan. Dan janganlah kalian menjual sesuatu yang telah
dijual kepada orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim
adalah saudara bagi muslim yang lainnya, (dia) tidak menzaliminya dan mengabaikannya,
tidak mendustakannya dan tidak menghinanya." (HR. bukhori No. 6064, Muslim No. 2559)
Dan hadits yag lain "seorang mukmin bagi mukmin yang lain itu seperti bagunan yang saling
menguatkan satu dan lainnya" lalu beliau menyilangkan jari-jarinya. (HR. Bukhoti No. 6026,
Muslim No. 1999). Oleh karena itu setiap orang dalam masyarakat berusaha untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang memberikan kebaikan kepada sesama, sesuai Al
Quran surat Al-Isra ayat 7 yang artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik
bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai.” (QQS. Al Isra: 7). Lebih lanjut dijelaskan dalam artikel
Trivawono, (2016) dan Iryani et al., (2019) Jika setiap orang memiliki kesadaran untuk
berbuat baik kepada sesama, maka kesejahteraan ekonomi, psikologis, dan spiritual
masyarakat akan terangkat. Manajemen suatu organisasi yang bertugas untuk menghimpun
dan menyalurkan profit kepada masyarakat yang berhak, baik di dalam maupun di luar
organisasi.

Unsur keempat prophet menjelaskan bahwa keseimbangan spiritual, mental, atau spiritual
dalam proses melestarikan kehidupan suatu organisasi. Nabi Muhammad SAW sebagai
teladan terbaik bagi umat manusia yang selalu menaati dan memenuhi perintah Tuhan untuk
kehidupan sehari-hari Iryani et al., (2019) dan Trivuwono, (2016), sebagaimana dalam firman
Allah SWT surat Al Ahzab ayat 21 yang artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al Ahzab: 21).
Sebuah organisasi harus menyadari praktik-praktik spiritualitas. Hal ini mencakup wahyu
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Kesadaran Tuhan, Kesadaran Transendental, Kejujuran, Kemampuan Kontemplasi Diri dan
Cinta yang Tulus (Sukoharsono, 2019). Sifat-sifat pemimpin sejati yang berkaitan dengan
sifat-sifat kepribadian Nabi Muhammad S.A.W antara lain kejujuran (Siddiq), dapat
dipercaya (Amanah), advokasi (Tabligh) dan kebijaksanaan (Fathonah) (Triyuwono,
2016) juga sebagai atribut untuk untuk menganalisis kualitas kepemimpinan Islam (Chaman,
2023). Jujur (siddiq) adalah sifat yang menunjukkan untuk memperbaiki perkataan dan
tindakan. Apa yang dikatakan dan dilakukan adalah benar (QS. An-Najm 53: 2-4). Tidak ada
perkataan yang disampaikan secara tidak jujur (bohong) dan tidak ada tindakan yang
disampaikan secara tidak benar (Triyuwono, 2016). Kejujuran adalah keselarasan antara apa
yang dikatakan oleh seseorang dan apa yang dilakukan oleh orang tersebut (Hamdan, 2012).
Al-Qur'an telah memberikan kita pengetahuan yang jelas tentang topik kejujuran dan dengan
jelas menyebutkan firman Allah SWT ”Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-
orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki-
Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS. Al Ahzab: 24). Sangat penting bagi organisasi untuk membangun
kepercayaan yang kuat di antara para pemimpin dan pengikut. Seorang pemimpin yang jujur
dan benar harus selalu memegang teguh perkataannya dan bertindak sesuai dengan
perkataannya (Chaman, 2023). Dapat dipercaya (amanah) mengacu pada kelayakan untuk
dipercaya sebagaimana firman Allah SWT (QS. Al-A'raf : 68; Al-Anfal : 27; Al-Mu'minun :
8). Ini adalah sifat di mana seseorang dipercaya oleh orang lain karena dia mampu, dapat
diandalkan, dan jujur. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk
menangani sesuatu yang dipercayakan kepadanya dengan baik dan jujur (Triyuwono, 2016).
Kepercayaan merupakan faktor yang menjadi dasar dari setiap hubungan dan ketika
menyangkut hubungan perusahaan atau bisnis, hal ini merupakan aspek yang sangat penting
yang tidak dapat diabaikan dalam sebuah kepemimpinan (Abbasi et al., 2010). Islam telah
memberi banyak pelajaran tentang kepercayaan dan juga memberi contoh kehidupan nyata
dari Nabi Muhammad (SAW) sebagai teladan terbaik dari pemimpin yang dapat dipercaya.
Kepercayaan tidak hanya penting bagi sebuah organisasi namun juga sangat penting untuk
bertahan dalam organisasi. Kepercayaan menjadi sangat penting dalam konteks
perkembangan global karena kurangnya kepercayaan terhadap budaya organisasi pada
akhirnya akan mengurangi tingkat kerja sama di antara sesama pelaku bisnis. Sehingga
organisasi yang memiliki staf yang dapat dipercaya merupakan hal yang wajib dilakukan untuk
pengembangan organisasi yang sukses (Chaman, 2023). Azman et al., (2015) menyatakan
bahwa sejak adanya Islam, kepercayaan telah menjadi elemen penting dari tanggung jawab
terthadap umat manusia di seluruh dunia. Kebijaksanaan (fathanah) sesuai firman Allah
SWT (QS. Al-Yunus: 100; Al-Yusuf: 55; Al-Ra'd: 3) adalah keadaan kepemilikan
kebijaksanaan, wawasan, pengetahuan tentang apa yang benar atau salah, dan kapasitas untuk
menilai dan mengambil suatu tindakan secara adil (Triyuwono, 2016). Kebijaksanaan adalah
perspektif yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional dan
spiritual. Sifat fathanah menghasilkan kemampuan untuk bekerja dengan pandangan jauh ke
depan dan menjadi pemecah masalah yang handal. Dalam sebuah organisasi yang sukses,
sangat penting bahwa seorang pemimpin harus lebih bijaksana daripada bawahannya
(Alkharabsheh et al., 2014; Zhang et al., 2014). Dalam sebuah organisasi, pemimpin yang
berpengetahuan luas merupakan aset yang sangat berharga karena pemimpin tersebut dapat
menciptakan perbedaan dan membawa keunggulan kompetitif bagi organisasi (Abbasi et al.,
2010). Melalui Al-Quran dan Sunnah, Allah telah menjelaskan bahwa pengetahuan akan
membawa kesuksesan bagi manusia dan sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat.
Intensitas dalam pengetahuan menambah kerendahan hati dalam kepribadian dan karakter
seseorang, dan dengan demikian menjelaskan mengapa penting bagi manusia untuk
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menjelajahi alam semesta dan menemukan area pengetahuan baru. Kearifan membuat
seseorang berbicara dan berpikir dengan penuh kebijaksanaan, mampu membuat
perencanaan dengan baik, berpandangan jauh ke depan, dan mampu memecahkan masalah
yang dihadapi (Chaman, 2023). Advokasi (tabligh) adalah tindakan menyampaikan
kebenaran melalui keteladanan ibu rumah tangga, perasaan cinta yang mendalam, pengajaran
dan pembelajaran yang indah, serta niat dan perhatian yang mulia (QS. Al-Jin: 28). Tindakan
ini dilakukan sebagai tugas spiritual untuk memberikan pencerahan kepada manusia agar
memiliki wawasan yang lebih baik tentang tujuan hidup yang sesungguhnya. Melalui wawasan
tersebut, realitas kehidupan dapat ditingkatkan dan dibangun dengan lebih baik secara
lingkungan, sosial dan spiritual (Trivuwono, 2016). Dalam Islam, advokasi dikenal dengan
istilah "Tabligh' dan tindakan ini sering kali dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
pengetahuan agama yang tingei dan merupakan orang yang paling saleh, dapat dipercaya, dan
dapat diandalkan. Advokasi adalah kualitas kepemimpinan lain yang sangat penting untuk
mencapal kesuksesan dan membantu organisasi untuk berkembang. Kehidupan dan cara
Nabi Muhammad sebagai pemimpin dan pembawa pesan yang ideal merupakan panduan
yang sempurna dalam menyampaikan pesan dan informasi. Oleh karena itu pemimpin dapat
menjadi panutan atau contoh yang ideal dengan menginformasikan sifat, perilaku, atau
keterampilan yang diperlukan kepada seluruh anggota organisasi (Chaman, 2023).

Unsur kelima adalah purpose bahwa tujuan nyata dan kebahagiaan manusia adalah untuk
kembali, dan bertemu dengan Tuhan sehingga manusia harus bisa menjaga habluminallah
dengan baik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Adz Dzariyat ayat 56 yang artinya
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah-Ku”.
(QS. Adz Drzariyat: 56). Ayat di atas jelas menyebutkan tujuan diciptakan manusia adalah
untuk beribadah, hanya menyembah Allah semata. Ayat ini mengisyaratkan pentingnya
tauhid, karena tauhid adalah bentuk ibadah yang paling agung, mengesakan Allah dalam
ibadah. Apabila manusia memiliki habluminallah serta habluminannas yang baik maka
manusia tersebut akan meneladani Rasulullah SAW dalam memakmurkan bumi. Triyuwono,
(2016) menjelaskan bahwa tujuan dan kebahagiaan manusia yang sesungguhnya adalah
kembali dan bertemu Allah (QS. Al-Bagarah: 156). Manusia memiliki kesadaran spiritual
untuk merasakan penyatuan dengan Tuhan, secara otomatis bersatu dengan planet dan
people/manusia. Kesadaran ketuhanan dalam konteks ini memiliki makna kemampuan
memahami kehendak ketuhanan/Ilahi. Kehendak Ilahi berfungsi sebagai pedoman bagi
seseorang untuk hidup dan berinteraksi dengan planet, manusia, dan Tuhan. Orang tersebut
sepenuhnya patuh dan tunduk pada kehendak Tuhan. Inilah makna Islam, yaitu penyerahan
total pada kehendak Tuhan. Dalam kondisi ini, al-Qur’an (kehendak Tuhan) sudah ada dalam
kesadaran ketuhanan seseorang. Hal ini merupakan titik taqwa, titik di mana seseorang
merasa menyatu dengan Tuhan dan tunduk sepenuhnya pada kehendak Tuhan. Ini adalah
tujuan perjalanan terakhir manusia.

Unsur keenam phenotechnology menjelaskan bahwa fenomena teknologi informasi harus
menjadi bagian penting dalam menjaga kelangsungan hidup korporasi. Fenoteknologi adalah
kenyataan bahwa keberadaan atau fenomena teknologi informasi harus menjadi bagian
penting dalam menjaga kelangsungan hidup suatu organisasi. Pengungkapan fenoteknologi
dapat mencakup implementasi perangkat lunak, perangkat keras, jaringan, telekomunikasi,
dan basis data (Sukoharsono, 2019). Dalam memakmurkan bumi, manusia tentu
membutuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Teknologi merupakan ilmu bagaimana
menerapkan sains dengan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan manusia. Teknologi
banyak dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an yang menjelaskan alam raya dan fenomenanya, serta
manusia diminta untuk mengetahui dan memanfaatkannya. Dalam Al-Qur“an menjelaskan
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bahwa alam raya diciptakan dan ditundukkan Allah untuk kepentingan manusia sesuai Surat
Al Jatsiyah ayat 13 yang artinya: “Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit
dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir.”
(QS. Al-Jatsiyah: 13). Adanya potensi dan tersedianya lahan yang diciptakan Allah merupakan
potensi bagi manusia untuk memanfaatkannya. Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki
kewajiban dengan pengetahuan dan kecerdasan yang dimiliki untuk memanfaatkan fenomena
penggunaan tekhnologi untuk kesejahteraan manusia dan lingkungannya. Apalagi dalam
artikel (Sukoharsono, 2018) dijelaskan bahwa #rple bottom line suatu keharusan, namun yang
mendukung keberhasilan dalam mengimplementasikan program Sustainable Development
Goals (SDGs) adalah keseimbangan antara profit (kemajuan ekonomi yang bebas korupsi),
mempertahankan  sumber daya (people) dan ekosistem (planet), teknologi
(phenotechnology), dan spiritualitas (prophet).

Lillahi ta'ala dalam pelaksanaan Hexagon Sustainability

Sustainability accounting yang selama ini menjelaskan bagaimana peran perusahaan atau instansi
dalam pengelolaan sosial dan lingkungan sebagai dampak dari operasional perusahaan telah
dilaporkan baik dalam laporan tahunan perusahaan maupun tersendiri dalam laporan
kebetlanjutan/ sustainability reporting. Laporan tersebut bisa diakses semua pihak melalui
website  masing-masing  perusahaan/intansi  atau  website BEI  khusus  bagi
perusahaan/instansi terdaftar di BEIL. Laporan tersebut menjelaskan tentang sumber dan
penggunaan penghasilan yang diperoleh perusahaan (aspek ekonomi) serta bagaimana
pengelolaan lingkungan dan sumber daya manusia yang dilakukan perusahaan. Namun jika
dicermati pola pelaporan keberlanjutan tersebut cenderung bersifat normatif menyesuaikan
dengan standar Global Reporting Initiative (GRI) dan karena sifat sustainability reporting adalah
mandatory sehingga pelaporan dilakukan untuk memenuhi kewajiban saja. Sementara
sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran surat Adz Dzariat ayat 56 bahwa manusia diciptakan
untuk beribadah kepada Allah SWT tentunya perlu menjadi dasar bagi manajemen
perusahaan bahwa pelaksanaan operasional perusahaan untuk memperoleh keuntungan agar
berdampak bahwa perusahaan tidak hanya going concern namun juga akan berdampak pada
kesejahteraan karyawan yang juga merupakan masyarakat atau stakeholder perusahaan. Selain
itu diharapkan juga dalam operasional perusahaan tidak melakukan kerusakan pada alam yang
diciptakan Allah SWT untuk kesejahteraan manusia. Manajemen perusahaan seharusnya
menyadari sifat hakiki manusia yang tidak suka melihat adanya kerusakan. Oleh karena itu
diperlukan sifat Allah SWT Al Latief (kelembutan hati) agar manusia memiliki kelembutan
hati dan tidak melakukan kerusakan alam serta tidak menyayangi manusia lainnya. Nabi
Muhammad SAW sebagai manusia terbaik karena memiliki kelembutan hati, sehingga
manusia wajib meneladani beliau untuk bagaimana mencari dan menggunakan rejeki yang
diperoleh untuk kelestarian alam dan kesejahteraan umat manusia. Beliau senantiasa ikhlas
dalam melakukan segala hal serta semua yang dilakukan sebagai bentuk ibadah pada Allah
SWT (Lillahi ta’ala).

Manusia diciptakan Allah SWT berbeda dari makhluk lainnya dan sebagai makhluk tertinggi
karena dianugerahi akal. Manusia seharusnya dapat menggunakan akal tersebut untuk
mempelajari ilmu sebagai dasar melakukan aktivitas. Tujuan pertama manusia diciptakan
adalah agar berilmu. Maka buah dari ilmu adalah beramal. Tidaklah ilmu dicari dan dipelajari
kecuali untuk diamalkan. Sebagaimana pohon, tidaklah ditanam kecuali untuk mendapatkan
buahnya. Karena ilmu adalah buah dari amal. Ilmu juga diperlukan agar manusia dapat
menciptakan teknologi yang bermanfaat bagi manusia itu sendiri. Apalagi saat ini memasuki
era revolusi industry 4.0, era dimana tuntutan penguasaan teknologi dan informasi untuk
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operasional perusahaan. Tuntutan tersebut semakin nyata dan benar-benar teknologi sangat
berperan saat ini, sehubungan adanya pandemi covid-19. Adanya batasan-batasan dalam
pertemuan secara fisik karena ketentuan physical distancing membuat semua perusahan atau
institusi  sangat mengandalkan keberadaan teknologi untuk pencapaian tujuan
perusahaan/instansi. Agar dalam penggunaan teknologi tersebut tidak berdampak pada
kerusakan alam dan kebinasaan makhluk Tuhan maka perlu mendasarkan pada konsep
bahwa penciptaan dan penggunaan teknologi tersebut sebagai bentuk ibadah pada Allah
SWT (Lillahi ta’ala).

SIMPULAN

Penelitian tentang Swstainability sudah banyak dilakukan namun lebih pada aspek lahiriah
dimana peneliti sebelumnya lebih fokus pada faktor apa saja yang berdampak pada konsep
sustainability perusahaan atau dampak dari adanya swstainability tersebut. Penelitian ini
bertujuan mendekonstruksi konsep triple bottom line serta dalam perkembangannya muncul
konsep pentuple bottom line dengan menghadirkan konsep Taqwa dan aspek teknologi.
Penelitian ini mendiskusikan bagaimana sustainability tersebut akan dapat berdampak positif
jika dalam pelaksanaannya untuk memperoleh dan menggunakan profiz dilandasi Lillahi ta’ala.
Hal tersebut akan dapat mewujudkan kesejahteraan manusia (pegple) serta kelestarian
lingkungan (planef). Apalagi dengan dukungan teknologi yang menjadi tuntutan saat ini
(phenotechnology) akan semakin memudahkan. Selain itu dalam prosesnya perlu meneladani
perilaku Nabi Muhammad SAW (prophe?) yang senantiasa ikhlas dan Lillahi ta’ala. Pada
akhirnya semua sumber daya manusia perlu menekankan konsep Lillahi ta'ala bahwa semua
dilakukan sebagai bentuk ibadah pada Allah SWT, karena tujuan kehidupan ini (purpose)
adalah bekal untuk bisa bertemu kembali dengan Rabb-Allah SWT. Penelitian ini bukanlah
penelitian yang bertujuan menguji suatu teori berdasarkan data empiris. Penelitian ini
merupakan penelitian non-positivis dengan menambahkan aspek penelitian spiritualis untuk
mendekonstruksi  konsep sebelumnya yaitu Pentuple Bottom Line (PBL) dan
mengkonstruksi konsep baru yaitu Hexagon Sustainability. Oleh karena itu diharapkan dalam
penelitian berikutnya konsep Hexagon Sustainability ini dapat diuji menggunakan data
empitis.
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